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SAMBITTAN
REKTOR UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA

Rabu, 17 Scptémber 2014

Aserlemnuaiotionm Fr. Wk
Hadivin yang berbabagia,

Ipmkan saya untuk mengueapkan selamat datung para lamu undangan, pembicata
wama.  pemakalah  pendamping. peseita vang  berkenan hadir dalam  acara
SEMIBATA (Seminar dan Rapat Tahonan) BKS PTN Baral Bidang |linu Bahas,
Sastra. Seni. dan Budava. Selamat Datang di Hotel Le Dian, di Kota Serang, Banten
Indanesia. :

Hadivin vang berbahagia,

Acara semirafa ini savae vakin sangat bermanfhat bagi para pengajar. peneliti. dan
pralitisi behasa, seni sostra, dan budava, Denpan tema “Melestarikan Budaya
Nasional melalui Implesientasi dan Pengembangan Bahasa, Sastra, Seni, dan Budava
Lokal” seminar dan rapat tahunan 101 sangat bermanfaat dalam meningkatkan semua
prakiisi vang berkecimpung dalam lingkup bahasa. seni, sastra, dan budaya.

Badan Kerja Sama Pergurian Tinggi Negeri Wildvah Indonesia Barat (BKS-PTN
Barat), Pada dasarnva dijiwal dan disemangati oleh rasa kebersamaan sesama PTN
yang berada di wilayah Barat. Kelahiran Badan Kerja Sama Perguraan Vinpai Negeri
{BKS-FTN) Barat pada dasarnya Kerjasama perpuruan tinggi merupakan suaty
keniscayaan untuk memperluas jejaring dengan lembaga lain, baik di hidang
akademik dan manajemen. Ini menjadi harapan Bidang lmu Bahuasa. Sastra, dan
Seni (BI-BSS) untuk mewujudkan jalinan kerja sama dan komunikasi vang sarat
dengan nilai akademis, Jalinan komunikasi akademik ini diharapkan menjadi salah
saty sumber inspirasi dan kehuatan untuk membangun PTN anggota menjadi cenrer
of excellence di wilayah masing-masing sejak BKS-PTN BI-BBS ini pertama kali
dibentuic pada tahun 2005

Dibawah payung kebersumaan ini banyak polensi masing-masing PTN yang dapat
dikembungkan menjadi peluang untuk merain keberhasilan bersama. Dikaitkan
dengan konicks kekintan yang dicirikan oleh derasnya arus globalisasi yang menerpa
scgenap dan segala aspek kehidupan masyarakat, dan salah satu yang hendak dicapai
denpan forum kerjasama ini ialah membangun sistem informasi bersama, schingea
dengan system informasi bersama im akan memudabkan angpoaBKS-PTN menjalin
komunikasi sccara intensil, dan memasuki gerbang publikasi akademik dan ilmish
secara internasional dalam khasanah keilmuan.

Bidang Ilmu Bahasa, Sasira, dan Seni schagai bidang vang menggambarkan jati diri
bangsa, perlu mendapatkan perhatian lebih serius lagi dalam pengembangannva, Di
satu sisi kita wajib mempelajari sains dan teknologi untuk meraih masa depan vang
lebih baik. Namun di pihak lain kita tidak holeh abai rerhadap karya anak bangsa
bahasa. sastra, dan seni. Membiarkan masalah ini lupul dari sentuhan pengembangan,
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berarti membiarkan bangsa ini hilang jani dirinya. Kita tidak memgharaplan
malapetaka itu akan terjadi.

BES-PTN Baral 131-BSS sehagai sebush paeuyuban PTN vang ada di wilayah
Indatesia bagian Barar ke depan akan terus berupaya dengan sepenap kemampuan
dan poteasi agar Bidang lHmu Bahasa Sastra, dan Seni menjadi bidang vang ckselen,
Baik pada tataran local, resional, nasional maupun inlernasional, Tlpava tersebut
sangat penting dilahukan sebagai apaya dan Langlah antisipatif terladap pengaruh
globalisasi vang kadangkaia tidak semuanya bersitar ramah terhadap budaya bangsa
kit

Pengembungan Ridang mu Bahasa Sastra, Seni dan Budaya akan dilakukan dengan
memanfaatkan aneka peluang vang ada. Dengan tokad pengembangan ke depan
dilakuhan melalui kegiatan dan program antaranggotd yang lebih intensif. Kegiatan
ni antara lain program block grant, seminar. workshop, symposiom. pemeran, dan
kegiatan akademis-ilmiah lainnya dalam khasanal keilmuan,

Haclivin yang berhahugia,

Akhirnya saya secara pribadi dan lernbaga memberikan apresiasi vang tinggi kepada
para Dekan Universitas Negeri Wilavah Barat yang tergabung dalam BKS PTN
Batat Bidang llmu Bahasa, Sastra, Seni. dan Budaya yang telah berpantisipasi dengan
semua kolega dari universitas masing-masing. setug panitia yang sudah menyiapkan
hingga acara ini dapat berlungsung. sponsor, dan semua lembaga dan pihak vang
erkail yang mensukseskan kegiatan ini, Tanpa peran serta semua pihak maka acara
ini tidak dapat berjalan sehapaimana mestinya.

Terima kasih.
Wasalamualakum Wr. Wh.




SAMBUTAN

Ketua BKS PTN Wilayah Barat

Pertemuan  Semiruta BKS PIN Burat Rid: ang bahasa, budava, seni. dan sasira
merupakan agenda tahunan yang difkuti oleh lembaga yang mengembangkan
ketlmuan di hidar 12 bahasa, budava, seni dan sastra g2 Indonpesia wilavah Burat.
Kali ini kegiatannva dilaksanakan di Universilas Sultan Ageng Tirtayasa Banten.

Tema vana dianskar dalam Semiruta kali inj adalah melestarikan budava nasional
melafui implementasi dun Pengembangan. bahasa, sastra, seni dag budaya Tokal.
Tema in penting di angkat mengingal erz globalisasi dan perkembangan
Feknologi Informasi Yang canggih membuka peluang secara hebas masuknva
budaya asing yang sudah tentu tidak Semuanya sesuai dengan budaya nasional,

Budaya Jokal merupakan kekavasn  dari buduya nasional.  Dalam rangké
pengembangan budaya dap - potensi lokal demi - pemenuhan fungsikalmural,
eduizatif, dan niml@s perlu dipilih strateni yang Lepat dan jit i;fi&ﬂhir&sq}umlﬂh
smleni  vana  tersedia. Adapun stalesi  yany  dapat _Eﬁ];ﬂ&nl,an uuldk
mtﬂlﬂgkaﬂcﬂl}ddja izhan budaya loka] antara lain upay: 1cha ada n
budaya dun buhasa, alisi-nilai si:-hdauﬂa;. sosial kekelu aan. dun ras @ fanak
air. Jati d:h bamgsa sehagai nilsi "{!aermt&a rmx;ﬁrék’;i‘;f harus ;dlhangun sec

kokol dengan ma&mmkm miai nilai “kearifan lokal %Q!‘#i&dim Eﬁpﬁdﬁﬁﬂﬁﬂm&i

seminar kali ini mengundang beberapy ahli vang mumpum dd}au; bidang buhasa,
llﬁa’ja séni, dan sasta unmk men bt‘rikﬂn kﬂtnhuai upibk,aﬂf implementasi
hﬂ;&a [ﬂkal uniuk melestarikan budaya nasional,

Pl‘ﬂ'ﬁlﬂlﬂ“ seminar kali ini ada puluhan kar:gﬂ Hﬁnﬁh baik dari hasil
penelitia wkﬁ;;-.ii: pustai;u mﬂﬂp;m studi lainnva menga; 1 lema Ea;:ﬁ; terkait
sahasa, budaya, seni. dan sasira,

‘ﬁ!ﬂ n‘!gtn meniucapkan’ &e‘r:niaka&;h kepada para pemiakaluhi baik pen kilah
u m,aup]m -:endmpmg vang felah mmngkuumhusiifﬁ;r mzﬁlkrrannjm uniult
E ma meningkatkan kualitas keilmuan di bidang ba hasa,

| ueapak lesimakasth kami sampaikan ‘pada. Rektor. fﬁnﬁtta Prof. Dr.
: d dan _mim FRIP Untirta Drs, SUh 1,M.P suds

: nunah dari mﬂnﬂqm kami dmjg'sfn-jbarl.; Emmgua .scgaia
<anya mendapat pahala yang setinipal dari Allah SW'T.. Amin

Barapan fami, kegiatan seminar dan rapat - tahunan ini meriberilian

55t yang signifi kan dalam menmgkaﬂmn kualitas ilinu dllﬂdang bahasa,

ﬂan sasira sehingga nantinya dapat dijadikan arah kebifakan

5 an dalam mcngrmph:mﬂnfamkdn langkah&amgﬁah strategis
gkat derajat bangsa dan tiegara melalui Bahdsa, Budaya, Senti, dan Sastra.

BES ﬂN‘-Wﬂayah_ﬂmt-Bida,ﬁ;gJImu_.Bahasfa',.-Sajsﬁ%ﬂi%ﬁldan Budaya
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PELAKSANAAN PELATIHAN BAHASA INGGRIS BAGI
GURU NON-BAIASA INGGRIS EKS SMA RSBI KOTA PA DANG

Oleh Zul Amri
Bahasa Ingeris FBS Universitas Negert Padang

Abstract

Smplementation of English reaiming plays an important roke in achieving the goals of
Secton so that it must be conducted accordingly. This paper presents the resuls of
Eeation of th itnplementaiion of English Traming for nea-Enghsh subject teachers of SMA
badane The observation was focused on the instructors on five aspects. namcly, the
westion. material presentation, method used, personality, and interaction hetween instructors
i ipants. The result indicates thar twa aspects, namely, preparation and method used
B b0 be seriously improved while the other threc, presentation, personality, and interaction
en instructors and participants were found good but they still need to be improved.

werds Pelatifon, bahasa ggris, RSB, Non-guru Bahasa Inggris

=

Belakanp

Pads talum 2004 pemerimab menggames suatu de untuk membina sekolah-sekolah
tingkat SMA yang ada di Indonesia agar dapat menghasillan lolusan yang dapat
myamai lulusan sckolah-sekolah vang ada di dunia, terutama negara-negara maju (Amri.
2} Hal ini sejalan dengan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
ponal. Bab XTIV pasai 50 ayat (3) menyatakan bahwa pemerintah dan/atau pemerintah daerih
s elengoarakan sekurang-kurangnys sama satuan pendidikan pada semus jenjang pendidikan
& dikembungkan menjadi sutuan pendidixan yang bertaraf internasional. :
Dalam buku panduan pelaksanaan Rintisan SMA Berturat linternasional (RSB1. 2006)
arsban bahwa pury yang akan mengajar di SMA tersebut hares memenuhi beberapa
evaratan antara lain: (13 memadai jumlahnya. (2) minimal berkualfikasi S1. (3) herlatar
ang pendidikan yang relevan dengan mata pelajaran vang diajarkan, (4) memiliki
eifikasi, (5) memiliki komitmen terhadap pekerjaan, (6) mampu menggunakan teknologi
euk mengajar, dan (7) mampu mengajar dengan mengeunakan bahasa Inggns sebagal bahasa
senzantar dengan nilai TOEFL minimal 500 .

i antara persvaratan di atas, kemampuan berbahasza Inggris merupakan kemampuan
s=e wtama dan sulit dipenuhi oleh surn-gure yang ada. Namun begitu, pemerintal telah
—enealokasikan dana untuk meninghatkan kemampuatt bahasa Ingeris mereka. Para guru non-
Sahacs Inggris diminta mengikuti pelatiban agar dapat meningkatkan kemampuan bahasa
Seearis. Di bawah koordinasi kepala sekolah, para guru diberikan kebebasan untuk memilih
Sempat pelatihan yang disukai. Di Padang, pada tahap awal, ada dua SMA yang dibina unnik
eniadi calon SMA bertaral internasional. yaitu, SMAN 1 Padang dan SMAN 10 Padang.
Redua sekolah terscbut telah bekerja sama dengan beberapa lembaga pelatihan bahasa Inggris,
sars [ain. International TOEFL Institwte, English First, Balai Bahasa Universitas Negeri

Pada g. dan T.embaga Bahasa Asing.
Walaupun secars pasional, pemerintah telah membatalkan peramran tentang sekolah

ternacional, sermua eks sekolah RSBI masih tetap melaksanakan program kegiatan yany
endukung program RSBI. antara lain pelatihan bahasa Inggris bagi guru-guru non-bahasa
Angeris. Sampai sekarang, mailing list yang biasa digunakan uniuk berkomunikasi antar sesama
seholah RSB masih tetap aktil. Pelatihan bahasa Inegris bagi guru-gurn Non-Bahasa Ingpris
tuen ditkuli oleh beberapa sekolah non-R3BI lainnya di Indonesia. Artikel ini berisikan hasil
“ohservasi pelaksanaan pelatihan bahasa Ingaris bagi gum-guru Eks SMA RSBI di kota Padang.
Observasi dilaksanakan pada dua lembaga yaitu Bala Bahasa Universitas Negeri Padang (LINT')

dan International TOEFL Institute (ITT).
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Tinjauan Pustaka
Pelatihan
Pelatihan  adalah  uwsoha  wntuk  meningkatban mutu  peserta  pelatihan
mehsksanakan  kegiatan sehari-harl vang dalam  pelaksanaannva hamipir sama
pelaksanaan pendidikan. Dalam kata lain, pembicaraen tentang pendidikan ekan =
dalammya pelatihan, Pelatihan biasanya bersifat non-gelar dan memakan waktu relative 2
Karena pelathan i diharapkan tidah mengeangso pelaksansan tugas atin peserta,
Salvi (2012) menyatakan bahwa pelatihan adalah suatu peoses pendidikan. Selss b sembelajaran. {
diz menyvatkan hahwa dalam pelaksanaan pelatihan, peserta memperoleh infivmasi & Kebutahan
pembelajaran kembali, dan pembaharuan iimu pengetahuan dan kererampilan. Dan vane s atl orana
penting lagi adalabh memilik wakty untuk memikirkan dan mempertimbangkan bages
caramya agar informasi vang baru tersebut dapat memperbaiki pelaksanaan tugas deagan ¢
Cut Zurnali (2004) dalam Wikipedia, menvebutkan beberapa pendapat pakar 1=
definisi pelathan, antara lain:
a.  Menuwut Woe, Hollenbeck, Gerhart & Wiight | pelatihan adalah kegiatan terencana
dilakukan oleh pekerja untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, atau tingkah
wvang berhubunean dengan pskerjaan. Dalam huburgan dengan guru SKA RSB bhers
peningkatan pengetahuan «an keterampilan berbahasa Ingeris gure non-haliasa Inggris ags
mampu mengajarkan maia pelajaran vang dibina dengan mengounakan bahasa terse
sebagai bahasa pengantar.
b. Menurut Gomes, pelatiban usaha pekerja untuk menimgkatkan muru pelaksanaan pekerjs
vang berkaitan dengan tugas dan tangeung jawabrnva,
c. Menurut Robbins. Stephen P, pelatihan adalah pelatihan formal vang direncanaks
sehelumnva dan memiliki format vang tersusun, Dalam kaitannya dengan guru-guru SMS
RSHI tenty pelatihan yang diselenggarakan oleh lembaga wrieniu lengkap diongan [orm
vang berisikan siapa melakukan apa tentang apa, di mana dan bila dilaksanakan.
d. Menurat Bemardin dan Russell, pelatihan adalsh usaha untuk meningkatkan kines
pegawai dalam pekerjaan yang diembannya atan yang berhubungan dengan pekerjaannys
e. Menurut Gomez-Mejia, Balkin, dan Cardy, pelatihan biasanya diperlukan kalau pekess
kurang terampil atay kurang mampu melaksanakan  pekerjaan atau bila lemb
menerapkan sistem baru dan pekecja perlu menguasal sistert tersebut, ,
Pelatihan terhadap guru-guru dalam artikel ini berarti bahwa guru goru djbl
pendidikan jangka pendek dalam rangka peningkatan hemampuan mercka dalam b
tertenty. Dalam tatanan eks sekolah bermaraf international. pelatihan bahasa longs
dimaksudkan untuk mempersiapkan guru-guru non-bahasa Inggris vntuk mampu MengLuns
bahasa Inggris schagai bahasa pengantar untuk meagajarkan piateri pelajaran kepada siswa,

LT 12, dara |
3 dan schagainya
Setelah kebul
fi2a miacan a
Lk yang e
wem vamg podin
Koeloubihan
dapat difakukan |
memenuhi kebutu
vang akan diberik
Beberiapa
yang memperolel
pelatihan itu suka
tingkal kemampu:
Tiga hal 3
peserta. dan kone
E=inginan dan jad
peda satu minggu |
Fasililis pe
sdalah ruangan va
Swnnya, tidsk ny
senvenangkan (tey
Pemilihan
Sastruktur dipilih
Besenangan  meng
S=partisipasi, [nst
meruliki keinginan
1. Komponen Felatihan - A Wi et
Dalam sebuah artikel pada <hip:/www.webjanction.org/do/Navigation?categen= Bt it e
dinyatakan hahwa pelatihan terdiri dari 6 komponen utama, }-’&kl?i (\_1] menetapkan ) Benbiian il b
pelatihan, (2) menyusun Kompetensi, (3) mengelahui ketmﬁmpllan dan }fchumlr;an, 4 dikenali. Kac
mengembanghan kurikulum, (5) melaksanakan pelatihan, dan (6) rr.it'fngavaluam pelatiha 8 sibab iy i
penting yang hatus diperhatikan dalam menetapkan tujuan pcllal:lhan adalah gaiis be Bt teinat mak
pengetahuan dan keterampilan yang akan dib&rikm_seiam;: pefatihan. Kﬂmplﬁlt‘:l'l:ﬁ-i adzk S
sambaran kemampuan atau keterampilan yang diingmkan_ pada peran atau fungsi tertzas i
menilai keterampilan dan kebutuhan berarti mengukur minal peserta pelatihan, mengeis B 5ot
tugas (fasks) vang mampu dikerjakan. Tal yang harus d}pn:rhahkan dalam mcnlgemb ngic B bitasa
Jeurikulum adalah kebutuhan dan keterampilan peserta pelatihan dan menyusun kurikulum ue 3 ik
memenuhi kebutuhan tersebut. Hal yang harus diperhatikan dalam me]aquram&kan pelats B Soioi e
bukan sajs menyeleksi instruktur dan r;uelaﬁhnya, @|pi juga mgnanmium Jadwal peﬁ]a R
menctapkan program dan kelas individu, serta semua fasilitas dalam kelas. Eva i
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Bata tentang peluksanaan pelatihan  bahusa Ingeris diambil dengesn mengEeum.
lembaran ebservasi dari buku Curvicudum Develapmeni in Language Teaching karangan Jack
Richards yang diterbitkan oleh Cambridge Universtity Press di Amerika serikat dalam ce
kelima tahun 2005, Instrumen ini diisi oleh pengamat yang juga salash seorang peserta pelats
tanpa sepengetshuan instrukiug pelatihan, i dimakesdican agar instrukwr dapst peliks:
fugasnya seperli biasa tanpa ads parasaan sedang dismati. Sepeni vang tedipat preda &

peiajaran, dan (1
Sajarkan. Tahel

Fabel 2: Tasil |

=
aslinyva, instrumen ini dimsksudkan wtnk menjaring lima aspek, valkni persiapan. penvas R = |—|_
mctode, havakieristik kepribadian, dan interaisi instrukiur dengan peseria. —
Qbservasi dilakukan pada pelatihan bahasa Ingeris vang dilaksanakan oleh B : e TR
[aliasa |iniversitas Negeri Padang dan SMA Negeri 10 Padany (International TOEFL Insting 2 2
Halai Bahasa Universitas Negeri Padang melaksanakan pelatihan bahasa Ingaris di lokal » 3 X
disediakan di lembaza tersehut dengan memakai instrukior vang berstatus sebagai dosen o ‘T 3
Jurusan Buhasa Tnggris Fakultas Rahasa dan Sen Universitas Negeri Padang, Sementars —
sMA 10 melaksanakan pelatihan di zalah gamy ruangan i sckelal tersebut o T i 2 _jf_
mendatangkan instrukmor dari International TOETT. Institute (ITT) Padang di samping mengie ’_ 6 | 2
guru mercka ke Balai Bahasa Universitas Negeri® Padang. SMA Negeri No. 1 1l P 7 3 .
mclaksanakan pelatihan bahasa Inggris di sckalah tapi liinya mengirim gururmva ke lembs ?‘ o 3
kursus atan Balai Bahass Universitas Negeri Padang, Berikut adalsh dara yang diperolel & o S
pengamatan terhadap pelaksanaan pelaihan hahasa inggris di Bala Bahasa Usniversitas Nes - =
Padung dan SMA Negeri No. [0 Padang yang mencakup kelima aspek di algs, Y 3 :
Bdul | 27|
1.  Persiapan
Ada liga butir pernyataan vang dimmakan untuk mendapatkan data tentang parsis ) Tubel di

instruktur dalam pelatiban bahasa Inggris, vakni, (1) instruktus sangat siap dan runul dale
mengajar, (2) pelajaran dilakubkan dengan melakukan apersepsi dan memberi tabu materi ¥
barw, dan (3) tujuan umum dan tujuan khusus dicantumkan dengan jelas. Tabel berikut beriss
hasil observasi terhadap persiapan instruktur.

Tabel 1: Hasil Pengamiatan terhadap Persiapan Instrulitur

Seolonekan ke d
somor 4, vakni

pelatihan dalam ¢
S Ini berarti bal
sesponden dan se
ada. 3 butir term;

| No. | Responden/Nilai Jawahan Jumlah Kesimpulan Sik. Tidak ada p
.~ 112131475 76[7[8]9] 10| Nila) | Reraa il ohe
L_r 312/315/3[3[372]2] 3 | 27| 2,70 baik pada 7 aspek dari
b j 29213 333 3 177 27 2,70 | baik e sepek vang kurang
| 3 ja2f4fafrfz2l 0] ¢ 18 1.80  kurang baik |
Limi|8[619[7[7[8][7]7] 6] 7if - 72 2,40 | kurang baik 3 Metode
' Ada 13 b
‘Tabel di atas menunjukkan bahwa sceara keseluruhan, persispan instruktur da wstruktur dalam p
digolongksn ke dalam kategori kurang haik dengan nilai rata-rata 2, 40 pada rentangan skal wisbamn pernbelajurs
sampail dengan 4. Nilai terendah terdapal pada nomor 3, vakni 1, 80 dan butic nomor 1 da sebeiumnya, (3)71

nomor 2 memiliki nilai rata-rata yang sama. yakni 2, 70. Ini berarti bahwa instrutur sam
Jarang menyampaikan fujuan pembelajaran kepada peserta pelatihan dan ini perly mendas
perhatian serius dalam pelaksanaan pelatihan bahasa Inggris berikutnya.

=0 melakukan ko
earuktur mendor
Seesual dengan un
a'z bantu pembe
Seunakan dan dis
sdak sungguhan ¢
pengalaman pribad
& lakukan dengan
Sgunakan instrukt

2. TPenyajian

Ada 10 butir pernyataan yang digunakan uniuk
instruktur dalam pelatihan bahasa Ingpris, vikni, (1) materi pelajaran disajikan dengan
yang dapat dipahami, (2) pelajaran lancar, berurutan, dan logis, (3) pelajaran mempuny
penahapan vang jelas, (4) arahan jelas dan nyata dan peserta mampu melaksanakannya,
materi disajikan sesuai dengan kemampuan peserta, (6) persentase yang cocok untuk kek
adalah produksi siswa dalam hahasa vang dipelajari. (7} instroktur menjawah pertanvaan dengs
hati-hati dan memuaskan. (8) Metode vang digunakan sesuai dengan umur dan kemampie
pescrta, (9) mstruktur dapat mengetahui kapan peserta mengalami masalah dalam memahas

mendapatkan data tentang persiar
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ssran. dan (10) mstrukiur menu njukkan ketertarikan dan antusiasme terhadap pelajran yang
han. | abel berikat berisikan hasil ohservasi terhadap penyajian instruktur pelatiban.

sel 2: Tlasil Pengamatan terhadap Penyajinn Instruktur

Iy, =i __ _____[{_csgﬁuﬂa'ﬁam“m—han_ _| ]1,?;11;3] I|
: -J_ 3 _3_,1 .;_—| ﬁ_| o g ] o !_“JT Egit_ R:t"ﬁz—l Kemmpulan |
AENENE CERE IR 3 3] a0l s00fwik
) ERERENE el Sl 260 | baik
ql_—!a_i’__"-"#l_? gl 21 3 36| 260 | baik
S la 2 LEl 2 3 STl 45| 950 Rz baik
= At — SR B RO Ll T 2,30 | kuraag baik |
%ﬁ%ﬁ=_W4J;L3£_L_ﬂ_ﬂﬁ&“_
EREESEERENS IS S S 2,20 kurang bk
EREREN. ’Jﬂ_gﬂiLELiEJ%EL_W
3 / B 34' 76 1 260 j_mm_ __|"
37| 2,70 | ik i

i

Zle 3l 25| 250 | kwangbaik_
S| 28| zr| 2| vet] 2eaibek

||x.|. |m

| |
fa s
|
| ksl
u.llldlwl
Slar e
By | by
s
ke
R
1u|ta u;l-,-
9 bagl
T T
o8 I
ot pal el b
h_'ll_._il
]
__|_|_:f_|uu
o b o
|-
|t‘~J'H|\..u|

S
A

hwa secara keselunshan, penyajian instruktur dapat

dizolongkan ke dalam katogori baik dengan nilai rato-rata 2, 64. Nilai ierendal terdapat pada
pomor 1. yakni 2, 30. Ini berarti balwa instruktur kurang mampu mengarahkan pesertd
pelatihan dalam pelaksanaan pelatihan, Nital tertingyi terdapat pada butir nomer 1 dan  pomar
_ [ni berarti bzhwa snetrukiur dapat menyajikan materi dengan cara vang dapat, dipahan
responden dan sesual dengan kemampuan pescri dengan baik, Dart 10 butir pernyataan yang
5 bulir termasuk ke dalam kutegori kurafig berie dan 7 butir lenmasuk ke dalam kategori
+iF Tidak ada permyataan yang termastk ke dalam kategori fidak bath dim sangar baik, S
Hasil ohservasi i menunjukkan hahwa instrukiur masih periu meningkatikan MUY

7 aspek dari 10 aspek yang ada agar hisa meheapai tarafl sangal baik; sedangkan untuk 3
aspck yang kurang baik. instruktur periu memnnerbaiki dirngya denean lebili serius,

Tabel di atas menunjukkan

3. Metode
yang digunakin untik mendapatkan data tentant persiapan

Ada 13 butir permyataan

Smstruktur dalam pelatihan bahasa Ingeris. yakni, (1) terdapat keseimbangan dan variasi kegiatan
dalam pembelajaran. (2) instruktur mampu heradapatasi dengan sifuasi yang tidak diperkirakan
ohelumnya, (3) materi pelajaran diperkaya, () instruktur perpindub-pindah selama mangajar
dan melakukan kontak mata dengan pesera, (5) instrulsour mengetahui nama-pama peserta, (6)
' lrur mendorong peserta dengan positif, (7) respen paserta ditanggapi dengan efelktil
contoh dan gambar-gambar digunakan dengan efektif. (2)
an bahan referensi digunakan dergan efektif, (10) drl
(11) tata babyasa dikeluarkan dari konteks

{sesuai dengan wewtan), (8) contoh-
dril vanz
ke dalam konteks myats sesd

alat bantu pembelajaran dan bah
digunakan dan disajikan dengan clektif,
sidak sungguban dan mengaunakannya
pengalaman pribadi peserta, (12) penerimaan kesalahan,
dilakukan dengan tepat. Tabel berikut berisikan hasil ohservasi terh

digunakan instrukir dalam pelatihan.

ai dengan budava dan

dan (13) perbaikan terhadap kesalahan
adap metode Vg
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Tabel 3: Hasil Pengamatan terhadap Metode yaug Digunakan Instrukiur

I'_N'n. | Responden/Nilai Jawaban ' Jumlah
| | BEIEINT = o8 1 F 8 [T Rt I neair
SR S SR SR s Al e
| 3 o0 G A T i s 1 e 5 0 T
i 2] 2 3 31 3 3 2| 2 3 25 2,50 wranlong &
g [LB A AENE N I LT B 5 26 2.60 ROIMOr terse
A i 2 2 2 i 2 5 7 = i 2 20 2,00 d0a nomee
Fld s 2 S Sk S e il selama mela
A B O SE AR IS < Y N W 3 28 | 280  bai 5 luterak
| B 32 e] s A e [ 2 20 2,00 | kes Ads
9 x| 2 2 2 3 4 e I FETias 2.20 | kes &mtari insiroh
W2 s e g o8 I N 7 22| 220 | ke engusahika
T | A T =5 —— = e m=mbanial, ;
| 2 2 3 12 L2 I i R e Z 27 2.2 | ku
Tt = . — $elas, (4) par
Eas SElERENEAN IR s=01ai, meskip
EAEREEEgE ‘ 2 e e 3 26:] 2,60 (M S=ma. tidak m
Jmi | 32] 32| 28| 32| 31| 51| 22| 36] 32 2| 3zl ‘25]k Struktur ters:
' ' uhan ind;
Tabel di atas menunjukkan babwa sccara keseluruhanmenunjukkan bahwa s s=—an positif
keselurahan; metode yang dizunakan insmuktur dapat dignlongkan ke dalam kategori “aksi antara
haik dengan nilai rata-rata 2. 45, Nilai terendah terdapat peda dua nomor, vaiiu nomor 5 = :
nomor 8, vakni 2, 00, vang berhubungan pengetabusn instruktur terhadap nama-nama pe _""[ Hasil

dan penggunaan contoh-contoh dun gambar-gambar dengan clektif, Ini berari bahwa fnsee
kurang mengetahui nama-nama peserta dan tidak menggunakan contoh-contoh dan o |

gambar dengan efektif. Butir pernyataan vang memperoleh nilai tertinger ada 2, vakni me 1 1
dan nomor 6, vakni 2. 90. Butir nomor 2 berhubungan dengan kemampuan instrukiur g
beradaptasi dengan situasi yang tidak diperkiralan schelumnya dan nomor 6 bertiss
dengan kemampuan instruktur mendorong peserta dengan positif. Ini berarti bahwa inss
mampu beradaptasi dengan situasi yang tidak diperkirakan sebelumnya dengan bail
mampu mendorong peserta dengan positt, Dari 13 butir nomor vang ada, 2 butir tergols
dadan tiddak haik, 3 butir tergolong ke dalam kategori kurang baik, dan sisanya sebanyak &
tergolong ke dalam baik,

4.  Karakteristik kepribadian

Ada 5 butir pernyatsan yang dignnakan untuk mendapatkan data tentang pe
instruktur dalam pelatihan bahasa Inparis, yakni (1) kesabaran dalam memberikan jaw
kejelasan, nada, dan jenis susra, (3) penampilan pribadi, (4) inisitatif, ke dalaman iles
kreatvyitas, dan (3) ucapan, intonasi. kelancaran. dan penggunaan bahasa vang ses
berterima. Tabel berikut berisikan hasil abservasi terhadap karakteristik kepribadian i
pelatihan.

Tabel 4: Hasii Pengamatan terhadap Karakteristik Kepribadian Instroktur - B ferzolony k
SF Momar 3
Mo Responden/Nilai Jawaban Jumizh =E nyaman
> e - St pelatihan,
NESMEIESNENES Rl E SRl Hasil | Rerats "

_.E 3 | 3 2 I R o 3 2k R 79 2.99
| 2 3 [ 3 | 2 | 3 3 3 3 3 3 29 2.9 sEmpulan Hx

e N —
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. 3.00
| 29| 2,50 | bajk
I 1471 2,94 | bk

]
Ly i | g
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baik

Fabel di atas menunjukkan secara keseluruhan, karakieristik kepribadian instruktur
Mong ke dalam kategoni baik  dengan nilai mte-rats 2. 94, Nilai Jawaban ke lima butiy
o lersebut herada pada katesori baik dengan rincian, 3 nomor mempunyai nilai 2. 90 dan
aosmor memiliki wilai 3,00, Ini berari hahwa instrokiur memiliki kepribadian vang baik
sesns melaksanakan pelatiban.

Interaksi instrukiur dengan peserta pelatihan

Ada [0 buniv parnyvataan vana digunakan untuk mendapatkan dats tentang interaksi
s mstrukiur dengan peseria pelatihan bahasa Inggris. vakni, (1) instruktur mendarony: dan
engusahzkan partisipssi penuh peserta dalam kelas, (2) peserta merasa bebas bertanya.
abantah. atan menyatakan pendapat, (2) instrubiur mampu menguasai dan mengarahkan
2= (4) para peserta melibathan diri dan penth perhatian. (5) peserta merasa nyaman dan

e tidak memihak. dan dihareai, (7) peseria didocong untik mefakukan vang lerbaik (%)
o Suklur lerasa santal (terungkap dari suara dan suasana yang ada), (9) instruktur memabami
sutuhan individu dan kelompok, dan (10 penyimpangan dari pokok pembicaraan digunakan
=an positif dan tidak terlaly serng. Tabel herilkut berisikan hasil observasi terhadap
sraksiantara instruktur dengan peserta pelatihan.

L meskipun selama kegiatan yang memerlukan pemikiran tinggi, (6) peserta diperiakukan

™

bel S Hasil Pengamatan terhadap Tuteruksi Instrukiur dengsn eserta

Na. chpundea_m’Nilai.Iam:han . Jumlah Bl 11[311. |
_ EEE 3[4|Is|6,|?[31*?|wHasnﬂcmm 5 |
el AR TR iETE 28 | 2.80 | Baik ]
SRR R 26| 290 | Baik
3 RlE RN AT N T 30 | 300 | Baik
e 3 |2 |2 3T FE e s @ 3 26 | 260 | Baik
R EE S EAIE i i S 24| 240  kurang baik
6 e nElEdEdEiEasiETe 31| 3.0 | Baik T
T ESEREEAN R 3 |3 30 | 3,00 | Baik
I EERr I EA R E T T 26 | 2,60 | Baik
9 20 ¢ 2 ranh 3t ig el giieasl ey 26 | 2,60 | Baik
iy 10 3]_3j2,2.3,233J3 3,_2?,!2__?{?3&:‘@: j
I'Jmf | 20] 27| 23] 29[ 27] 29 28] 30| 27] 2s) 277|277 Baik |

fabel di atas menunjukkan bahwa secara keseluruhan. interaksi instrukie dengan

peseria fergolong ke dalam kateoori baik dengan nilai rata-rata 2. 77. Nilai terendah terdapat

pada butir nomor 5 dengan nilai 2. 40, Inj berartj bahwa instruktur perlu menciptakan suasana
yang lebih nyaman dan santai bagi peserta pelatiban agar mercka tidak meraza legang dalam

mengikuti pelatihan, Nilai tertmggi adalah butir nomor 6 dengan nilai 3,10. Dapat disimpulkan
bahwa instruktur mampu berinteraksi dengan baik dengan peserta pelatiban,

A. Kesimpulan Tasil Observasi Kelas
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Seperti vang dipaparkan di atas. observasi kelas difokuskan pada § aspek. o
persiapan instruktur; 2) penyajian materi; 3) metode vang digunakan instruktur; 4) keped
instruktur; dan 5) interaksi instruktur dengan peserta pelatilian. Dari hasil pengamaran
pelaksanaan pelatihan dapar disimpulkan bahwa duz aspek. yakni aspek persiapan dan
berada pada kategori hurang batk, Sementara tiga aspek. yaknl aspek penvajion =
kepribadian. dan aspek interaksi antara instrukrur demgran peserta pelatihan berada pada
buik walaupun berada pada rentangan terbawah pada kategorinvi. [ni berarti bahwa ine
perle memberikan perhatian serios uniuk memperbaiki divi pada aspek persiapan MenssH
pemilihan metode vang digunakan, Sedangkan aspek penvajian, kepribadian, dan ines
antara pury dan siswa, mereks masih perlu meninghatkan ken wmpuan karena masih
pada niliai terendah pada kategori baik.
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